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ABSTRAK
Obyek Wisata Watervang yang sudah terkenal ini banyak dikunjungi wisatawan. Objek wisata Watervang ini cocok untuk keluarga, anak-anak, juga para muda mudi bersantai, mengisi liburan, atau menikmati akhir pekan. Fasilitas yang terus dilengkapi dan disempurnakan oleh pengelolanya, menambah animo wisatawan untuk menikmati pesona objek wisata tersebut.Menurut (lubuklinggaukota.go.id) Tempat wisata di Kota Lubuklinggau saat ini mengalami perkembangan yang sangat baik, dibuktikan dengan banyaknya jumlah wisata yang berdatangan ke objek wisata Watervang. Hal tersebut tidak lepas dari dicanangkannya Kota Sebiduk Semare dalam program “Ayo Ngelong ke Lubuklinggau 22:2:22”. Masalah dalam penelitian yaitu Kurangnya dana/ anggaran dalam pengembangan objek wisata watervan serta Kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya pariwisata yang ada. Penelitian ini menunjukkan bahwa:  secara keseluruhan Implementasi Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau sudah dilaksanakan dengan sebagaimana  seharusnya dan dalam penerapan kebijakan tersebut menghadapi kendala seperti tidak mencukupinya dana/ anggaran dalam pengembangan objek wisata watervang serta Kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya pariwisata yang ada

Kata Kunci: Implementasi, Kebijakan, Pengembangan Objek Wisata Watervang
ABSTRACT


This well-known Watervang Tourism Object is visited by many tourists. This Watervang tourist attraction is suitable for families, children, as well as young people to relax, fill holidays, or enjoy weekends. Facilities that are continuously equipped and perfected by the management, increase the interest of tourists to enjoy the charm of these tourist objects. According to (lubuklinggaukota.go.id) Tourist attractions in Lubuklinggau City are currently experiencing very good development, as evidenced by the large number of tourists arriving at the tourist attraction. Watervang. This cannot be separated from the announcement of Sebiduk Semare City in the "Let's Ngelong to Lubuklinggau 22:2:22" program. The issues addressed in this research involve insufficient financial allocation for the enhancement of water van tourism sites and a deficit in community engagement regarding the oversight of existing tourism assets. The study reveals that, on the whole, the implementation of the Watervang Tourism Object Development Policy in Lubuk Linggau City has been carried out competently. However, challenges persist in its execution, notably the inadequacy of funds for the development of watervang tourism sites and the limited involvement of the community in managing the available tourism resources.
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PENDAHULUAN


Parawisata adalah hal yang diminati oleh setiap individu, karena dapat menghilangkan kejenuhan, berkembangnya kreativitas dan mampu menunjang produktivitas suatu individu.Kota Lubuk Linggau, yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, adalah salah satu tujuan pariwisata yang memiliki potensi dan pertumbuhan yang signifikan. Kota ini menawarkan berbagai atraksi wisata dan fasilitas pariwisata yang menarik bagi wisatawan. Selain itu, Lubuk Linggau juga memberikan dampak positif dalam berbagai aspek, seperti kehidupan sosial dan budaya, pertumbuhan ekonomi, dan pemberdayaan sumber daya manusia. Dengan demikian, Kota Lubuk Linggau menjadi salah satu destinasi pariwisata yang menarik untuk dikunjungi..
Kota Lubuk Linggau Berada diantara provinsi Jambi, Provinsi Bengkulu serta ibu kota provinsi Sumatera Selatan, yang merupakan jalur penghubung antara Pulau Jawa dengan kota-kota bagian utara Pulau Sumatera tentui banyak sekali dilintasi para wisatawan dari luar kota sehingga dapat menjadi salah satu destinasi kota wisata unggulan tersendiri di Kota Lubuklinggau.

Objek wisata Lubuk Linggau antara lain:
a. Bukit Sula

b. Air terjun Temam

c. Air Terjun Watervang

d. Air Terjun Ta’li

e. Air Terjun Sei Sando

f. Air Terjun Curug Layang

g. Gua Batu lero

h. Gua Batu Naga

i. Air Arung Jeram

j. Tanaman Lingge
Salah satu objek wisata di Kota Lubuklinggau yang terkenal dari zaman dulu yaitu Air Terjun Watervang. Air Terjun Watervang merupakan  bendungan air sungai kelingi yang dibangun oleh Pemerintah Belanda pada Tahun 1941. Fungsi utamanya sebagai pengaliran persawahan yang luasnya kuranglebih 8000 Ha yang terletak dikawasan sepanjang sungai Kelingi Kota Lubuklinggau sampai dengan Kecamatan Tugumulyo dan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Bendungan ini juga berfungsi sebagai daya tarik wisata yang akan memberikan nuansa tersendiri bagi para pengunjung. Daya tarik wisata ini terletak kurang lebih 5 Km ke arah timur pusat Kota Lubuklinggau, untuk mencapai tempat wisata tersebut hanya membutuhkan waktu 15 menit dengan kendaraan roda dua maupun roda empat dari pusat kota.

Saat ini, tempat wisata di Kota Lubuklinggau mengalami perkembangan yang positif. Buktinya adalah jumlah wisatawan yang banyak datang ke objek wisata Watervang. Hal ini dikaitkan dengan pelaksanaan program "Ayo Ngelong ke Lubuklinggau 22:2:22" sebagai bagian dari upaya promosi destinasi pariwisata Kota Sebiduk Semare.Namun terjadi penurunan kunjungan di tahun 2019 diduga karena faktor Pandemi covid-19. Tentu penurunan ini membawa dampak yang kurang baik untuk sektor pariwisata di Kota Lubuk linggau terutama dari segi perekonomian juga kesejahteraan masyarakat.

Potensi yang dimiliki objek wisata Watervang masih perlu dikembangkan lagi agar menjadi daerah tujuan wisata utama yang paling diminati di Kota Lubuk Linggau. Oleh karena itu, diperlukan  pengembangan objek wisata yang benar-benar disusun secara matang disertai dengan penangan yang baik oleh pihak pengelolah objek wisata Watervang itu sendiri maupun masyarakat. Selain itu peran masyarakat juga sangat diperlukan agar pengembangan objek wisata Watervang tersebut dapat terealisasi dengan baik

Adapun komponen-kompenen yang dikembangkan dalam Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau antara lain:

a. 
Objek dan Daya Tarik Wisata

a. Prasarana Wisata

b. Sarana Wisata

c. Promosi dan Pemasaran

Akan tetapi dalam Implementasi Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau masih terdapat kendala/ hambatan antara lain: 1) Kurangnya dana/ anggaran dalam pengembangan objek wisata watervang serta 2) Kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya pariwisata yang ada.

METODE PENELITIAN
Berdasarkan sifat data dan analisisnya, penelitian ini bersifat deskriptif dan kualitatif, bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi kebijakan pengembangan objek wisata Watervang di kota Lubuk-Lingau.

Edwards (Tangkilisan, 2003:11-12) menyatakan: 1) Komunikasi terdiri dari Transmisi, Kejelasan dan Konsistensi., 2) Sumber daya terdiri dari: Sumber Daya Manusia (SDM), Objek dan daya tarik wisata, Prasarana Wisata, Sarana Wisata, Dana/ anggaran serta Promosi dan Pemasaran. 3) Disposisi/ sikap terdiri dari  Tanggung jawab, Disiplin dn Integritas 4) Struktur Birokrasi terdiri dari Prosedur atau mekanisme kerja/ SOP dan Fragmentasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil penelitian untuk melihat Implementasi Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau menggunakan teori implementasi kebijakan  menurut George C. Edwards(Tangkilisan, 2003:11-12), yaitu sebagai berikut:
1) Komunikasi terdiri dari 

a. Transmisi


Pada indikator ini Transmisi sudah  dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya. Dimana implementasi Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau dikomunikasikan oleh pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lubuk Linggau kepada masyarakat dan semua pihak terkait, dengan cara : 1. Memperbaiki proyek infrastruktur wisata watervang karena percepatan penyelesaian proyek infrastruktur tersebut bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan mendukung peningkatan jumlah kunjungan wisatawan serta membuat daya tarik pengunjung. Serta 2. Memperkuat promosi wisata, dengan cara: melalui promosi digital (media sosial), media koran, musyawarah penduduk.

b. Kejelasan 


Informasi tentang Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau sudah jelasdan dapat dipahami oleh masyarakat. 
c. Konsistensi

Komunikasi untuk merealisasikan Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau disampaikan secara konsisten sesuai dengan apa yang telah ditetapkan atau tertuang pedoman telah dipahami. Konsisten harus dilakukan untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan serta keberlanjutan pengembangan kawasan wisata di daerah menjadi lebih baik seperti penegakan aturan untuk yang melakukan pelanggaran aturan khususnya saat ramai wisatawan. Konsistensi dalam Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang dilaksanakan dengan cara: tidak membuang sampah sembarangan karena dapat mengotori tempat wisata, mengikuti peraturan bahwa yang menaiki jembatan watervang maksimal 8 orang, saling menjaga insfrastruktur agar tetap nyaman untuk wisatawan

2) Sumber daya terdiri dari: 

a. SDM
SDM telah sesuai dengan kualitas dan kuantitas. SDM juga telah memiliki pendidikan yang ditentukan dan juga telah mendpat bimbingan dan pelatihan sesuai bidang tugasnya.
b. Objek dan daya tarik wisata, 

Pengembangan wisata yang telah dilakukan dengan sudah terdapatnya daya tarik  yaitu bendungan air sungai kelingi, yang terletak kurang lebih 5 Km ke arah timur pusat Kota Lubuklinggau di kawasan sepanjang Sungai Kelingi Kota Lubuklinggau sampai dengan Kecamatan Tugumulyo dan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Bendungan air sungai kelingi di samping fungsi utamanya sebagai bendungan, bisa juga sebagai pengairan persawahan yang berfungsi sebagai daya tarik wisata yang akan memberikan nuansa tersendiri bagi para pengunjung.

c. Prasarana Wisata, 

Sarana dan prasarana yang mendukung objek wisata ini telah memadai dengan ditunjang dengan bendungan, jembatan gantung, penampungan air, pintu air serta saluran pengendapan.
d. Sarana Wisata, 

Sarana yang penunjang antara lain 1) pondok wisata (rest area) yang dapat dimudahkan dan ditempatkan sebagai peristirahatan sementara untuk para pengunjung. 2) Banyak juga para penjual yang aktif menjual makanan untuk pengunjung, 3) parkiran motor dan mobil yg luas dan aman berbayar, 4) masjid warga yang tidak jauh dari bendungan watervang juga termasuk sarana yang memudahkan wisatawan beribadah
e. Dana/ anggaran 

Dana/ anggaran Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau belum mencukupi, yaitu sebesar Rp. 85.000.000,- yang dipergunakan utuk pengembangan objek wisata watervang masih kurang. Dana/ anggaran dalam pengembangan objek wisata watervang yang tersedia yaitu sebesar Rp 85.000.000. Sedangkan dana/ anggaran dalam pengembangan objek wisata watervang yang dibutuhkan untuk kegiatan Objek dan Daya Tarik Wisata, Prasarana Wisata, Sarana Wisata dan Promosi dan Pemasaran yaitu sebesar Rp 150.000.000,-.

f. Promosi dan Pemasaran.

Promosi/ pemasaran dalam Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau dilakukan melalui media sosial seperti Istagram, facebook, Youtube , media elektronik seperti Bapak Walikota Lubuklinggau pernah mendapatkan  undangan dari salah satu Channel TV CNN Indonesia untuk  diwawancarai mengenai destinasi wisata di Kota Lubuklinggau

3) Disposisi/ sikap terdiri dari  

a. Tanggung jawab, 

Tanggung jawab dalam kepariwisataan yaitu, Pemerintah Daerah, BUMD (Badan Usaha Milik Daerah),  Swasta atau perorangan yang terkait langsung atau tidak langsung  dengan industri pariwisata, lalu Lembaga Pariwisata dan Masyarakat.

b. Disiplin 

Disiplin dalam Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau dapat dilihat dari kepatuhan dalam menjalankan Perda Kota Lubuk Linggau bernomor 13 tahun 2021 tertera dalam pasal 3 ayat 1 dan 2.Masyarakat belum memiliki intergritas yang tinggi dalam melaksanakan Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau. Hal ini dapat dilihat dari Kurangnya keterlibatan masyarakat dalampengelolaan sumber daya pariwisata yang ada. Karena tanpa adanya keterlibatanmasyarakat, daya tarik yang dikelola tidak akan berjalan bahkan tidak biasbertahan lama karena tanpa adanya dukungan dari keterlibatan setempat. Hal inidi buktikan banyak masyarakat tidak membantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Lubuk Linggau Untuk membangun potensi – potensi yang ada di Watervang.
4) Struktur Birokrasi terdiri dari 

a. Prosedur atau mekanisme kerja/ SOP 

Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang sudah dilaksanakan sesuai dengan Standar operasional prosedur yang menjadi pedoman dalam menjalankan kegiatan kepariwisataan oleh para stakeholder kepariwisataan. Adapun Standar operasional prosedur Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang terdiri dari 1) permintaan dilihat dari menentukan apa yang diinginkan wisatawan, kebutuhan dan kemampuan wisatawan dalam membayar dan 2) penawaran dilihat dari daya tarik, transportasi, akomodasi, fasilitas dan insfrastruktur.

b. Fragmentasi

Fragmentasi adalah pembagian tanggung jawab dari pihak-pihak yang terlibat yaitu Pemerintah Daerah, BUMD (Badan Usaha Milik Daerah),  Swasta atau perorangan yang terkait langsung atau tidak langsung  dengan industri pariwisata, lalu Lembaga Pariwisata dan Masyarakat. Adapun tanggung jawab dari pihak-pihak yang terlibat sebagai berikut 1) Pemerintah daerah mempunyai tanggung jawab yaitu memfasilitasi, mendorong penanaman modal, pengembangan pariwisata, mengelola pariwisata, dan mengalokasikan anggaran untuk peningkatan potensi pariwisata. 2) Badan Usaha Milik Daerah mempunyai tanggung jawab yaitu membantupromosi pariwisatadalam hal pembangunan dan penyebaran informasi tentang wisata  3) Swasta atau perorangan mempunyai tanggung jawab yaitu meningkatkan partisipasi masyarakat  di sekitar destinasi wisata  dengan penyuluhan, pelatihan keterampilan, serta penguatan kelembagaan  pariwisata  melalui program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri  di  destinasi wisata. 4) Lembaga Pariwisata mempunyai tanggung jawab yaitu menyediakan fasilitas di berbagai obyek wisata seperti sarana dan prasarana wisata. 5) Masyarakat mempunyai tanggung jawab yaitu ikut serta berpartisipasi untuk pengembangan serta memanfaatkannya.
KESIMPULAN



Keseluruhan Implementasi Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Watervang di Kota Lubuk Linggau sudah dilaksanakan dengan optimal yang dalam penerapannya menghadapi kendala seperti Kurangnya dana/ anggaran dalam pengembangan objek wisata watervang serta Kurangnya keterlibatan masyarakat dalampengelolaan sumber daya pariwisata yang ada.. Untuk lebih jelasnya, berikut ini rinciannya: 1) Komunikasi terdiri dari sudah terlaksana dengan baik dilihat dari Transmisi, Kejelasan dan Konsistensi, 2) Sumber daya, sudah terlaksana tetapi belum maksimal dikarenakan masih  kurangnya dana/ anggaran dalam pengembangan objek wisata watervang. 3) Disposisi/ sikap sudah terlaksana dengan baik dari dilihat dari segi tanggung jawab dan disiplin. Akan tetapi dari segi integritas masih terdapat hambatan yaitu Kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya pariwisata yang ada. 4) Struktur Birokrasi, sudah terlaksana dengan baik dari dilihat dari mekanisme/ SOP  dan fragmentasi. 
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